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ABSTRAK 

Angelina, Ravena Ika. 2022. “Penerapan Strategi Scaffolding untuk  

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Operasi Hitung 

Pecahan Kelas 5 di MI Nurul Huda Mulyorejo.” Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Keislaman, 

Universitas Islam Raden Rahmat Malang. Pembimbing: Rahma Wahyu, 

M.Pd 

 

Kata Kunci : Strategi Scaffolding, pembelajaran konsep pecahan, dan hasil 

   belajar siswa 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penurunan nilai peserta didik MI Nurul 

Huda Mulyorejo khususnya dalam pembelajaran konsep pecahan. Setelah 

melakukan penelitian, peneliti menemukan beberapa faktor yang mempengaruhi 

hal tersebut antaralain: 1) kurangnya pemahaman peserta didik tentang konsep 

pecahan, 2) pembelajaran daring mengakibatkan guru kesulitan dalam 

memberikan penjelasan kepada siswa, 3) kurangnya antusias peserta didik dalam 

pembelajaran matematika. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti melakukan 

tindakan dengan menggunakan strategi scaffolding untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa  

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Apakah penyebab 

penurunan nilai pada mata pelajaran matematika bab penjumlahan dan 

pengurangan pecahan biasa di kelas 5A MI Nurul Huda?  dan 2) Apakah pengaruh 

strategi pembelajaran scaffolding terhadap kemampuan berpikir siswa dalam 

menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan pecahan biasa pada kelas VA MI 

Nurul Huda?. Sedangkan tujuannya untuk mengetahui penyebab penurunan nilai 

pada mata pelajaran matematika bab penjumlahan dan pengurangan pecahan biasa 

di kelas 5A MI Nurul Huda dan untuk mengetahui apakah pengaruh strategi 

pembelajaran scaffolding terhadap kemampuan berpikir siswa dalam 

menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan pecahan biasa pada kelas VA MI 

Nurul Huda. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah PTK dengan menggunakan metode 

kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.Teknik analisis data menggunakan teknis analisis Miles & 

Huberman dengan uji validitas dan keabsahan data menggunakan derajat 

kepercayaan  (credibility). Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1) Reduksi 

Data, 2) Penyajian Data, dan 3) Penarikan Kesimpulan 

 Praktik scaffolding yang telah dilakukan mahasiswa adalah level 1 dan level 2 

Anghileri yaitu pada tahap explaining, restructuring dan reviewing. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa melalui penerapan strategi scaffolding terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan rata-rata 80,1 pada siklus II. 
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ABSTRACT 
 

 

Angelina, Ravena Ika. 2022. “Implementation of Scaffolding Strategy in Class 5 

Fraction Concept Learning at MI Nurul Huda Mulyorejo.” 
Essay. Islamic Primary Teacher Education Study Program, 

Faculty of Islamic Sciences, Raden Rahmat Islamic University 

Malang. Supervisor: Rahma Wahyu, M.Pd 

 

Keywords : Scaffolding strategy, learning the concept of fractions, 
and results student learning 

 

This research was motivated by the decline in the value of MI Nurul Huda 

Mulyorejo students, especially in learning the concept of fractions. After 

conducting the research, the researchers found several factors that influenced this, 

including: 1) lack of understanding of students about the concept of fractions, 2) 

online learning made it difficult for teachers to explain to students, 3) lack of 

enthusiasm of students in learning mathematics. 

 

The formulation of the problem in this study are: 1) What are the causes of 

the decline in grades in the mathematics subject of addition and subtraction of 

ordinary fractions in class 5A MI Nurul Huda? and 2) What is the effect of 

scaffolding learning strategy on students' thinking ability in solving addition and 

subtraction of ordinary fractions in class VA MI Nurul Huda?. While the aim is to 

find out the cause of the decline in grades in the mathematics subject of addition 

and subtraction of ordinary fractions in class 5A MI Nurul Huda and to find out 

whether the effect of scaffolding learning strategies on students' thinking skills in 

completing addition and subtraction of ordinary fractions in class VA MI Nurul 

Huda. 

 

The type of research used is descriptive using quantitative methods. Data 

collection techniques using interviews, observations, and documentation. Data 

analysis techniques using Miles & Huberman analysis techniques with validity 

and data validity tests using the degree of trust (credibility). With the following 

steps: 1) Data reduction, 2) Data presentation, and 3) Conclusion drawing 

 

The scaffolding practice that has been carried out by students is level 1 

and level 2 Anghileri, namely at the explaining, restructuring and reviewing 

stages. The results showed that through the application of the scaffolding strategy 

it was proven to improve student learning outcome with average 80,1. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran matematika adalah salah satu dasar ilmu pengetahuan 

dari ilmu pengetahuan yang sekarang telah berkembang pesat. Matematika 

juga merupakan salah satu bidang studi yang memiliki peranan yang sangat 

penting dalam dunia pendidikan. Salah satu karakteristik matematika adalah 

mempunyai objek kajian yang bersifat abstrak, Sifat abstrak ini 

menyebabkan banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam menghayati 

dan memahami konsep-konsep matematika. Pembelajaran matematika di 

SD lebih menekankan pada aktivitas memanipulasi benda konkret dalam 

memecahkan masalah untuk memahami konsep-konsep matematika.  

Salah satu materi pada mata pelajaran matematika yaitu bilangan 

pecahan. Pecahan  adalah  salah  satu  materi  yang  sangat  tidak  disukai  

siswa. Materi pecahan  ini  dianggap  sulit  sehingga  hasil  pembelajarannya  

seringkali kurang memuaskan.  Penyelesaian soal operasi hitung bilangan 

pecahan membutuhkan pemahaman konsep yang lebih sulit dibandingkan 

dengan operasi hitung bilangan lainnya, sehingga banyak peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam memahami operasi hitung bilangan pecahan 

sehingga hasil belajar masih rendah. Pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Budi Murtiyasa, disebutkan bahwa pada pembelajaran 

pecahan terdapat beberapa faktor kesalahan yang dilakukan siswa, seperti: 

1) siswa tidak memahami maksud soal yang diberikan, 2) siswa tidak dapat 

menentukan operasi hitung pecahan apa yang digunakan untuk 
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menyelesaikan soal tersebut, dan 3) siswa tidak memahami rumus operasi 

hitung pecahan.
1
 

Permasalahan seperti di atas juga terjadi pada siswa kelas VA MI 

Nurul Huda. Berdasarkan hasil pengamatan dan informasi yang diperolah 

dari guru dan siswa kelas VA, diperoleh informasi bahwa masih banyak 

siswa yang mengalami kesulitan dalam mata pelajaran matematika 

khususnya pada pokok bahasan operasi hitung bilangan pecahan, Ini 

terbukti dari tiga tahun terakhir nilai matematika khususnya pada materi 

operasi hitung pecahan mengalami penurunan secara terus menerus, pada 

tahun 2019 persentase siswa yang memenuhi KKM mencapai 68%, pada 

tahun 2020 siswa yang memenuhi KKM sebanyak 49%, dan pada tahun 

2021 siswa yang mencapai KKM hanya mencapai 32% dengan KKM 75. 

Hal ini menjadi perhatian khusus untuk peneliti. Berkaitan dengan hal 

tersebut, peneliti ingin mengetahui bagaimana penyelesaian agar siswa 

mudah memahami pembelajaran pecahan. Peneliti memberikan bantuan atau 

bimbingan dengan memfokuskan pada aspek-aspek yang belum dikuasi 

siswa dengan menerapkan strategi scaffolding. Scaffolding merupakan 

interaksi antara pendidik dan peserta didik dengan  tujuan untuk membantu 

peserta didik yang mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran guna 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta didik. 
2
 Pemberian 

                                                           
1
 Murtiyasa, Budi. 2017. Analisis Kesalahan Siswa Materi Bilangan Pecahan berdasarkan  

Teori Newman.  Jurnal Pendidikan Matematika. 1(3):9-40 
2 Lailatul Badriyah, Abdur Rahman and Hery Susanto. 2017. “Analisis Kesalahan dan  

Scaffolding Siswa Berkemampuan Rendah Dalam Menyelesaikan Operasi Tambah Kurang 

Bilangan Bulat” dalam  Jurnal Pendidikan: Teori Penelitian Dan Pengembangan, Edisi II, Tahun 

XVII,  hal.50 
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scaffolding dilakukan secara bertahap dan akan dikurangi seiring dengan 

meningkatnya pengetahuan peserta didik. Bantuan yang diberikan berupa 

petunjuk, peringatan, dorongan, menguraikan masalah ke dalam bentuk lain 

yang memungkinkan peserta didik dapat mandiri dan menyelesaikan tugas.
3
 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Melinda yang berjudul “Strategi 

Scaffolding Berbasis Multireperensi untuk Mengatasi Kesulitan Pemahaman 

Konseptual Siswa dalam Operasi Pecahan di SMP” disebutkan bahwa 

strategi scaffolding ini berhasil menaikkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran operasi pecahan pada siswa SMP. 

Setelah melakukan pembelajaran dengan strategi scaffolding maka 

peneliti memberikan gambaran secara ringkas mengenai peningkatan hasil 

belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai yang diperoleh siswa terjadi 

peningkatan yang awalnya dibawah KKM, setelah diberikan strategi 

scaffolding menjadi menungkat. Maka merujuk pada uraian di atas peneliti 

menganalisis bagaimana “Penerapan Strategi Scaffolding pada Pembelajaran 

Konsep Pecahan Kelas 5 di MI Nurul Huda Mulyorejo”  

B. Identifikasi Masalah 

Pada pengamatan awal yang dilakukan di MI Nurul Huda Mulyorejo 

terdapat masalah dikelas VA  yakni pada mata pelajaran matematika. Pada 

proses pembelajaran matematika rendahnya pemahaman siswa dalam proses 

pembelajaran dengan  nilai yang rendah jauh dari KKM, rendahnya 

                                                           
3
 Nur Wahidin Ashari, Salwah and Fitriani A. 2016.  “Implementas Strategi 

Pembelajaran Scaffolding Melalui Lesson Study Pada Mata Kuliah Analisi Real” dalam  

Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika , Edisi I, Tahun XVI,  hal. 30. 
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pemahaman siswa dikarenakan pembelajaran yang monoton hal ini peneliti 

ketahui berdasarkan pengamatan data hasil pembelajaran sebelumnya yang 

dilakukan oleh guru kelasnya dengan prosentase 50% siswa yang nilainya 

tuntas. Dengan ini peneliti ingin membuat variasi pembelajaran dengan 

menggunakan strategi scaffolding diharapkan dengan pembelajaran yang 

menyenangkan bisa meningkatkan pemahaman siswa. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, permasalahan 

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut; “Apakah penerapan 

strategi Scaffolding dalam pembelajaran matematika operasi hitung 

pecahan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VA MI Nurul Huda 

Mulyorejo?” 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan hasil 

belajar matematika materi operasi hitung pecahan siswa kelas VA MI Nurul 

Huda Mulyorejo menggunakan strategi Scaffolding. 

E. Kegunaan Penelitian 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dipergunakan oleh: 

1. Bagi lokasi penelitian, MI Nurul Huda Mulyorejo. Hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai informasi dalam menentukan strategi 

pembelajaran, khususnya yang berkaitan pembelajaran matematika 

operasi hitung pecahan biasa. 
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2. Bagi Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai informasi tentang strategi scaffolding dalam 

pembelajaran matematika 

3. Bagi peneliti pribadi, sebagai penambah wawasan pengetahuan tentang 

fenomena yang terjadi di lapangan terkait dengan pembelajaran yang 

aktif dan efisien 

F. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dilakukan, ditemukan 

permasalahan berupa rendahnya hasil belajar siswa tentang materi operasi 

hitung pecahan pada siswa kelas VA MI Nurul Huda Mulyorejo sebagai 

pokok masalah. Tindakan pemecahan masalah yang akan dilakukan sebagai 

variabel intervensi adalah penggunaan strategi scaffolding melalui tindakan 

tersebut hipotesis yang diusulkan adalah : 

Penggunaan strategi scaffolding dalam proses pembelajaran matematika 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa mengenai operasi hitung pecahan 

siswa kelas VA di MI Nurul Huda Mulyorejo 

G. Definisi Operasional 

1. Penerapan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian 

penerapan  adalah perbuatan menerapkan, sedangkan menurut beberapa 

ahli, penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, 

metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu 



6 
 

 
 

kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang 

telah terencana dan tersusun sebelumnya. 

2. Strategi Scaffolding 

Strategi scaffolding adalah pemberian bantuan kepada siswa selama 

tahap awal pembelajaran, kemudian siswa segera mengambil alih 

tanggung jawab belajarnya. Bantuan ini dapat berupa petunjuk, 

peringatan, dorongan, memberi contoh, memberi petunjuk atau langkah-

langkah cara mengerjakan soal, atau yang lainnya yang dapat 

memungkinkan siswa meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika.  

Jadi penerapan strategi scaffolding adalah proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru dengan memberi bantuan kepada siswa selama tahap 

awal pembelajaran. 

3. Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 

merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 

perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata 

lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar 

dapat belajar dengan baik. 

Salah satu pengertian pembelajararan dikemukakan oleh Gagne 

yaitu pembelajaran adalah seperangkat peristiwa -peristiwa eksternal 
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yang dirancang untuk mendukung beberapa proses belajar yang bersifat 

internal. Lebih lanjut, Gagne mengemukakan teorinya lebih lengkap 

dengan mengatakan bahwa pembelajaran dimaksudkan untuk 

menghasilkan belajar, situasi eksternal harus dirancang sedemikian rupa 

untuk mengaktifkan, mendukung, dan mempertahankan proses internal 

yang terdapat dalam setiap peristiwa belajar.
4
 

H. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini disusun dalam lima bab yang secara sistematis dapat 

dijabarkan sebagai berikut : 

1. BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab pendahuluan ini berisi tentang latar belakang, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

hipotesis tindakan, definisi operasional, sistematika penulisan. 

2. BAB II : KAJIAN TEORI 

Pada bab kajian teori ini berisi tentang strategi pembelajaran, strategi 

scaffolding, Pembelajaran matematika, Ruang lingkup mata pelajaran 

Matematika materi operasi hitung pecahan Kelas VA MI Nurul Huda 

Mulyorejo, Penelitian Terkait. 

 

 

                                                           
4 Gagne, Robert M., 1977. The Conditions of Learning, New York: Holt, 

Rinehart and Winston. Hal.45 
 



8 
 

 
 

3. BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini membahas tentang metode penelitian yang meliputi : 

desain penelitian, lokasi dan waktu, subyek tindakan, teknik dan 

instrument pengumpulan data, indikator kinerja tindakan, prosedur 

tindakan. 

4. BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini memuat tentang laporan mengenai hasil-hasil yang 

diperoleh setelah melakukan penelitian dengan menggunakan metode 

dan prosedur yang diuraikan pada bab III. Pada bab ini meliputi : 

Hasil penelitian (deskripsi data, hasil analisis hipotesis tindakan), dan 

pembahasan. 

5. BAB V : PENUTUP 

Pada bab V menguraikan mengenai kesimpulan akhir dari hasil 

penelitian dan saran-saran.  

 

  

 

  


